BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Jumlah populasi dalam
penelitian ini sebanyak 22 perusahaan. Metode pemilihan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI mulai dari tahun 2011-2015 dan
tidak mengalami delisting selama periode pengamatan .
2. Mempublikasikan annual report selama tahun 2011 hingga 2015.
3. Mengungkapkan CSR yang terdiri dari aspek ekonomi, lingkungan, dan
sosial pada laporan tahunan selama tahun pengamatan
4. Mempunyai laporan keberlanjutan (responsibility report) baik yang
tergabung dalam laporan keuangan ataupun terpisah selama tahun
pengamatan.
Berdasarkan kriteria tersebut, dalam periode pengamatan selama lima
tahun yaitu Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2015. Maka

diperoleh 6 sampel perusahaan yang akan menjadi obyek penelitian.
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Tabel 3.1:
Nama Perusahaan Sampel

No Sampel Kode Saham
1 | PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. ANTM

2 | PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. BBNI

3 | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. BBRI

4 | PT. Jasa Marga (Persero) Thk. JSMR

5 | PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. PGAS

6 | PT.Wijaya Karya Thk. WIKA

Sumber : Data Olahan 2015
3.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
data sekunder berupa Annual Report atau laporan tahunan dan ringkasan
Kinerja perusahaan yang tercatat. Data sekunder yaitu sumber data penelitian
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data laporan keuangan tahunan wajib dan lanjutan:
a. Neraca per 31 Desember 2011-2015
b. Laporan Laba Rugi untuk tahun berakhir 2011-2015
c. Laporan keuangan lanjutan pengungkapan CSR tahun 2011-2015
Sumber yang dipakai untuk mendapatkan data-data tersebut dengan
melakukan pengunduhan melalui situs WWW.idx.co.id, dan

www.sahamok.com

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan


http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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data yang dilakukan dengan cara mencatat atau mengumpulkan dari buku,
jurnal, penelitian terdahulu, majalalah, internet, instansi atau lembaga
pemerintah dan juga data-data yang dimiliki perusahaan sesuai dengan

keperluan pembahasan dalam penelitian.

3.4 Variabel Penelitian
Variabel—-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
dependent dan variabel independent. Variabel dependent adalah
pengungkapan corporate social responsibility (CSR) sebagai Y dan variabel
independent terdiri dari, leverage (X1), profitabilitas (X2), ukuran perusahaan

(X3), dan kepemilikan saham pemerintah (X4).

3.5 Definisi Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2008:58) Variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti
yaitu sebagai berikut:
3.5.1 Variabel Dependent
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah
pengungkapan Corporate Social Responsibility yang diukur dengan
Corporate Social Responsibility Index (CSRI) dengan melihat enam

indikator kinerja yang terdiri dari 79 item berdasarkan GRI versi 3.0. Indeks
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diperoleh dari analisa pengungkapan pada laporan tahunan perusahaan.
Enam indikator kinerja yang terdapat di GRI 3.0 yaitu mencakup:

1. Ekonomi, yang terdiri dari 9 item.

2. Lingkungan, yang terdiri dari 30 item.

3. Tenaga Kerja, yang terdiri dari 14 item.

4. Hak Asasi Manusia, yang terdiri dari 9 item.

5. Sosial Masyarakat, yang terdiri dari 8 item.

6. Tanggung jawab produk, yang terdiri dari 9 item.

Dalam menentukan indeks pengungkapan digunakan teknik tabulasi
untuk setiap perusahaan berdasarkan daftar atau checklist pengungkapan
lingkungan.Penilaian yang dilakukan dalam mengukur pengungkapan CSR
dengan pemberian skor 0 dan 1. Dimana nilai 0 untuk item yang tidak
diungkapkan dan nilai 1 untuk item yang diungkapkan oleh
perusahaan.Apabila perusahaan mengungkapkan aktivitas CSR secara
penuh maka nilai maksimal yang dicapai yakni 79. Rumus perhitungan
CSRI sebagai berikut dalam Febrina (2011):

Jumlah total pengungkapan csr
Skor Maksimal

N(CSR) =

Keterangan:
N(CSR) = skor pengungkapan CSR
3.5.2 Variabel Independent
Variabel independent sering disebut sebagai variabel bebas.Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) (Sugiyono, 2012).
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Variabel Independent dalam penelitian ini adalah leverage, profitabilitas,
ukuran perusahaan dan kepemilikan saham pemerintah. Berikut adalah
penjelasan mengenai variabel-variabel independent:

1. Leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara hutang
perusahaan terhadap total aktiva, rasio ini dapat melihat seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh total aktiva. Penelitian ini
menggunakan rasio Debt to Total Assets Ratio (Rasio Total Utang
terhadap Total Aktiva) dengan rumus sebagai berikut (Lukas Setia
Atmaja: 2003).

Total Utang
Total Aktiva

Debt toTotal AssetsRatio =

2. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.dalampenelitian ini

Profitabilitas (X2), diukur dengan rasio Retun Of Equity (ROE) dengan
rumus sebagai berikut (Lukas Setia Atmaja: 2003).

laba bersih sesudah pajak

ROE = modal sendiri

3. Ukuran Perusahaan (X3), diukur dengan logaritma total aset Perusahaan
(Alexander, 2006 ) dalam (Febriana: 2011).
Ukuran perusahaan = log (Total Aset)

4. Kepemilikan saham pemerintah (X4), kepemilikan saham pemerintah

(Government Shareholder) dalam penelitian ini  menggunakan

persentase pemilikan saham pemerintah Indonesia. Kepemilikan
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tersebut dapat dilihat dalam laporan tahunan perusahaan untuk tahun
2011-2015.
Kepemilikan saham pemerintah=

jumlah kepemilikan saham pemerintah
X100

jumlah saham yang beredar

3.6 Metode Analisis Data

Metode Analisis data adalah cara pengolahan data yang terkumpul
untuk kemudian dapat memberikan intreprestasi hasil pengolahan data yang
digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi untuk
mengukur faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI.

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi data panel. Data panel
adalah jenis data yang merupakan gabungan dari data time series (runtut
waktu) dan cross section (seksi silang) (Suliyanto, 2011). Keunggulan dari
penggunaan data panel salah satunya adalah dapat memberikan data yang
lebih informatif dan lebih baik dalam mendeteksi dan mengatur efek yang
tidak dapat diamati dalam data time series dan cross section.

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan multiple regression yang
didalam pengujiannya akan dilakukan dengan bantuan program EViews versi
9.0 Sebelum melakukan analisis regresi, data-data yang digunakan harus lolos
dari empat uji asumsi klasik untuk model regresi yaitu uji normalitas, uji

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
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3.6.1 Uji Stationeritas

Proses yang bersifat random atau stokastik merupakan kumpulan dari
variabel random dalam urutan waktu. Setiap data time series yang kita
punyai merupakan suatu data dari hasil proses satistik. Suatu data hasil
proses random dikatakan stasioner jika memenuhi kriteria, yaitu: jika rata-
rata data varian konstan sepanjang waktu dan kovarian antara dua data
runtun waktu hanya tergantung dari kelambanan antara dua periode waktu
tertentu (Widarjono, 2007).

Salah satu persyaratan penting untuk mengaplikasikan model seri
waktu yaitu dipenuhinya asumsi data yang normal atau stabil (stasioner) dari
variabel-variabel pembentuk persamaan regresi. Karena penggunaan data
dalam penelitian ini dimungkinkan adanya data yang tidak stasioner,maka
dalam penelitian ini perlu digunakan beberapa uji stasioner. Pengujian
stasioneritas data adalah hal yang penting dalam analisis data urut waktu.
Pengujian yang tidak memadai dapat menyebabkan pemodelan yang tidak
tepat sehingga hasil atau kesimpulan yang diberikan dapat bersifat spurious
(palsu) (Doddy Ariiefianto:2012). Dalam melakukan uji stasioneritas,
penulis akan melakukan proses analisis yang terdiri dari

3.6.1.1 Uji Akar Unit
Uji  Augmented Dickey-Fuller (ADF) memasukkan adanya
autokorelasi di dalam variabel gangguan dengan memasukkan variabel
independen berupa kelambanan diferensi. Augmented Dickey-Fuller

(ADF) membuat uji akar unit dengan menggunakan metode statistik non
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perametrik dalam menjelaskan adanya autokorelasi antara variabel
gangguan tanpa memasukkan variabel penjelas kelambanan diferensi.

Pengujian Augmented Dickey-Fuller (ADF) dilakukan dengan
menghitung nilai statistik hitung (statistik t) dari koefisien y yang biasa
digunakan dengan derajat kebebasan jumlah observasi dan level of
significance tertentu melainkan dari Augmented Dickey-Fuller (ADF) yang
relavan. Jika nilai kritis menggunakan tabel distribusi t, maka akan terjadi
suatu over-rejection of null hypotheses. Dengan kata lain kesimpulan yang
diambil bersifat stasioner padahal sebenarnya tidak.

Prosedur untuk menentukan apakah data stasioner atau tidak dengan
cara membandingkan antara nilai statistik Augmented Dickey-Fuller
(ADF) dengan nilai kritisnya yaitu distribusi statistik. Jika nilai absolut
statistik Augmented Dickey-Fuller (ADF) lebih besar dari nilai kritisnya,
maka data yang diamati menunjukkan stasioner dan jika sebaliknya nilai
absolut statistik Augmented Dickey-Fuller (ADF) lebih kecil dari nilai
kritisnya maka data tidak stasioner.

Dalam uji akar unit Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada level bila
menghasilkan kesimpulan bahwa data tidak stasioner maka diperlukan
proses diferensi data. Uji stasioner data melalui proses diferensi atau first
difference.

Langkah-langkah pengujian akar unit sebagai berikut:
Hipotesis: H,: data tersebut tidak stasioner

H,: data tersebut stasioner.



o) A

65

Pengambilan keputusan dilakukan dengan Kriteria :

Jika Augmented Dickey-Fuller (ADF) test statistic>Test Critical Values
(critical valuea = 5%) maka H, ditolak.

Jika Augmented Dickey-Fuller (ADF) test statistic<Test Critical Values

(critical value o = 5%) maka H, diterima.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan jika variabel bebas lebih dari dua
variabel,hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel-
variabel yang akan dilakukan analisa dalam penelitian memenuhi uji
asumsi klasik atau tidak karena penelitian yang bagus itu jika data dalam
penelitiannya memenuhi asumsi klasik (Budi Trianto:2015). Uji asumsi
klasik yaitu, uji normalitas, uji heteroskedatisitas, uji multikolrelasi, dan

uji autokorelasi.

3.6.1.2 Uji Normalitas

Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah nilai residual
yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau
tidak. Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika
digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng. Uji
normalitas menjadi sangat popular dan tercangkup dibeberapa komputer
statistik (Budi Trianto:2015).

Langkah-langkah pengujian normalitas data sebagai berikut :
Hipotesis: HO: Model berdistribusi normal

H1: Model tidak berdistribusi normal
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Jika nilai sig.pada uji kolmogorov -smirnov> 0.05 maka signifikan,
HO diterima

Jika nilai sig.pada uji kolmogorov -smirnov< 0.05 maka tidak
signifikan, HO ditolak

Ada beberapa cara mengatasi pelanggaran normalitas antara lain:
menambah jumlah data, melakukan transformasi data menjadi log atau LN
atau bentuk lainnya, menghilangkan data yang dianggap sebagai penyebab
tidak normal, dan dibiarkan saja tetapi harus mengganti alat analisis yang
lain (Suliyanto: 2011).

3.6.1.3 Uji Homoskesadastisitas

Uji homoskedastisitas berarti adalah variance variabel dependent
yang bisa menerangkan hubungan dependent tidak terkonsentrasi hanya
pada limited range variabel independent. Sebaran (variance) nilai variabel
dependent harus relative sama dengan masing-masing nilai variabel
predictor. Jika nilai tersebut tidak sama dengan nilai independent variabel
maka hal tersebut dinamakan dengan heteroskedastisitas. Yang diharapkan
pada model regresi adalah yang homoskedastisitas (Budi Trianto:2015).

Untuk melacak keberadaan heterokedastisitas dalam penelitian ini
digunakan uji White. Dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
Hipotesis :  HO: Model tidak terdapat Heteroskedastisitas

H1: Terdapat Heteroskedastisitas

Bila probabilitas Obs*R2 > 0.05 maka signifikan, HO diterima

Bila probabilitas Obs*R2 < 0.05 maka tidak signifikan, HO ditolak
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Apabila probabilitas Obs*R2 lebih besar dari 0.05 maka model
tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya jika probabilitas
Obs*R2 lebih kecil dari 0.05 maka model tersebut dipastikan terdapat
heteroskedastisitas. Jika model tersebut harus ditanggulangi melalui
transformasi logaritma natural dengan cara membagi persamaan regresi

dengan variabel independen yang mengandung heteroskedastisitas.

3.6.1.4 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan
diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi atau tidak.
Multikolinieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah
yang terjadi pada hubungan diantara variabel bebas (Budi Trianto:2015).

Dalam penelitian ini penulis akan melihat multikolinearitas dengan
menguji koefisien korelasi (r) berpasangan yang tinggi di antara variabel-
variabel penjelas. Sebagai aturan main yang kasar (rule ofthumb), jika
koefisien korelasi cukup tinggi katakanlah diatas 0.90 maka diduga
terjadinya multikolinearitas dalam model. Sebaliknya jika koefisien
korelasi rendah maka diduga model tidak mengandung multikolinearitas.

Uji koefisien korelasinya yang mengandung unsur kolinearitas,
misalnya variabel X1 dan X2. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

Bilar < 0.8 (Model tidak terdapat multikolinearitas)

Bilar > 0.8 (Terdapat multikolinearitas)

Ada beberapa cara untuk mengatasi masalah adanya

multikolinearitas, antara lain:  memperbesar  ukuran  sampel,
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menghilangkan salah satu atau lebih variabel bebas, menggabungkan data
time series,dan data cross-section, melakukan transformasi data, dan
menggunakan metode regresi komponen utama (Suliyanto:2011).

3.6.1.5 Uji Autokolerasi

Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara anggota serangkaian data obsrvasi yang diuraikan menurut waktu
(time- serriies) atau ruang (cross section) (Suliyanto:2011).

Autokorelasi merupakan penyebab yang akibat data menjadi tidak
stasioner, sehingga bila data dapat distasionerkan maka autokorelasi akan
hilang dengan sendirinya, karena metode transformasi data untuk membuat
data yang tidak stasioner sama dengan transformasi data untuk
menghilangkan autokorelasi.

Untuk melihat ada tidaknya penyakit autokorelasi dapat juga
digunakan uji Langrange Multiplier (LM Test) atau yang disebut Uji
Breusch-Godfrey dengan membandingkan nilai probabilitas R-Squared
dengan a = 0.05.

Hipotesis : HO: Model tidak terdapat Autokorelasi

H1: Terdapat Autokorelasi
Bila probabilitas Obs*R2 > 0.05 maka signifikan, HO diterima
Bila probabilitas Obs*R2 < 0.05 maka tidak signifikan, HO ditolak

Apabila probabilitas Obs*R2 lebih besar dari 0.05 maka model
tersebut tidak terdapat autokorelasi.Apabila probabilitas Obs*R2 lebih

kecil dari 0.05 maka model tersebut terdapat autokorelasi.
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3.6.2 Analisis Regresi dengan Data Panel

Menurut Suliyanto (2011), data panel dapat didefinisikan sebagai
data yang dikumpulkan dari beberapa obyek dengan beberapa waktu. Nama
lain dari panel adalah pool data, kombinasi data time series dan cross
section, micropanel data, longitudinal data, analisis even history dan
analisis cohort. Pemilihan model dalam analisis ekonometrika merupakan
langkah penting di samping pembentukan model teoritis dan model yang
dapat ditaksir, estimasi pengujian hipotesis, peramalan, dan analisis
mengenai implikasi kebijakan model tersebut.Penaksiran suatu model
ekonomi diperlukan agar dapat mengetahui kondisi yang sesungguhnya dari
sesuatu yang diamati. Model estimasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Yit = B0+ BIX1it+ B2X2it +B3X3it + P4X4it +eit

Keterangan:

Yit : Pengungkapan CSR

B0 : Konstanta

B1, B2, B3, P4 : Koefisien variabel independent
X1it : Leverage

X2it : Profitabilitas

X3it : Ukuran perusahaan

X4it : Kepemilikan saham pemerintah
eit : Error

Menurut Suliyanto (2011) terdapat tiga pendekatan dalam

mengestimasi regresi data panel yang dapat digunakan yaitu Pooling Least



70

Square (model Common Effect), model Fixed Effect, dan model Random
Effect.
a. Common Effect

Estimasi Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan
individu) merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi
data panel. Hal ini karena hanya dengan mengkombinasikan data time
series dan data cross secsion tanpa melihat perbedaan antara waktu
dan individu, sehingga dapat menggunakan metode OLS dalam
mengestimasi data panel.

Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperlihatkan dimensi
individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar
perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Dengan
mengkombinasikan data time series dan data cross section tanpa
melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka model persamaan
regresinya adalah:

Yit = B0 + p1X1it+ 2X2it +B3X3it +p4X4it + eit
b. Fixed Effect

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa
disebut dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect
adalah teknik mengestimasi data panel dengan menggunakan variabel
dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian
Fixed Effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep antara
perusahaan namun intersepnya sama antar waktu. Di samping itu,

model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap
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antar perusahaan dan antar waktu. Model Fixed Effect dengan teknik
variabel dummy dapat ditulis sebagai berikut:
Yit = B0 + B1X1it+p2X2it +P3X3it +B4X4it +....+ Pndnit + eit
c. Random Effect
Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan vyaitu
berkurangnya derajat kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan
megurangi efisiensi parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut,
maka dapat menggunakan pendekatan estimasi Random Effect.
Pendekatan estimasi random effect ini menggunakan variabel
gangguan (error terms). Variabel gangguan ini mungkin akan
menghubungkan antar waktu dan anatar perusahaan. Penulisan
konstanta dalam model random effect tidak lagi tetap tetapi bersifat
random sehingga dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut:

Yit = B0 + B1X1it+ P2X2it +B3X3it +P4X4it + eit + pi

3.6.3 Pemilihan Model

Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana
yang paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test)
yang dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE
atau RE) berdasarkan karakteristik data yang dimiliki, yaitu: F Test (Chow

Test) dan Hausman Test

1. F Test (Chow Test)
Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common
Effect dan metode Fixed Effect, dengan Kketentuan pengambilan

keputusan sebagai berikut:
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HO : Metode common effect
H1 : Metode fixed effect
Jika nilai p-value cross section Chi Square < a = 5%, atau nilai
probability (p-value) F test < a = 5% maka Ho ditolak atau dapat
dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode fixed effect.
Jika nilai p-value cross section Chi Square > o = 5%, atau nilai
probability (p-value) F test > o = 5% maka HO diterima, atau dapat
dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode common effect.
2. Uji Hausman
Uji Hausman digunaan untuk menentukan apakah metode
Random Effect atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan
pengambilan keputusan sebagai berikut:
HO : Metode random effect
H1 : Metode fixed effect
Jika nilai p-value cross section random < o = 5% maka HO
ditolak atau metode yang digunakan adalah metode Fixed Effect.
Sebaliknya, jika nilai p-value cross section random > a = 5% maka HO
diterima atau metode yang digunakan adalah metode Random Effect.
3.6.4 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan tiga jenis pengujian yaitu Uji Parsial
(Uji t), Uji Simultan/Fisher (Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R?).
3.6.4.1 Uji Parsial (Uji-t)
Uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas

(Independent) secara masing-masing parsial atau individu memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (dependent) pada
tingkat signifikansi 0.05 (5%) dengan menganggap variabel bebas bernilai
konstan. Langkah-langkah yang harus dilakukan dengan uji-t yaitu dengan
pengujian, yaitu : (Nachrowi, 2006) dalam Muslihudin (2016)

Hipotesis : HO : Bi= 0 artinya masing-masing variabel bebas tidak ada
pengaruh yang signifikan dari variabel terikat.

H1:Bi# O artinya masing-masing variabel bebas ada
pengaruh yang signifikan dari variabel terikat.

Bila probabilitas > a 5% atau t hitung < t tabel maka variabel
bebas tidak signifikan atau tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat (HO terima, Ha tolak).

Bila probabilitas < a 5% atau t hitung > t tabel maka variabel bebas
signifikan atau mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (HO tolak,
Ha terima).

3.6.4.2 Uji Simultan (Uji-F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas
(independent) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat
(dependent) pada tingkat signifikansi 0.05 (5%). Pengujian semua
koefisien regresi secara bersama-sama dilakukan dengan uji-F dengan
pengujian, yaitu (Suliyanto:2011)

Hipotesis: HO:PBi= 0 artinya secara bersama-sama tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas

terhadap variabel terikat.
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H1:Bi# 0 artinya secara bersama-sama ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Bila probabilitas > a 5% atau F hitung < F tabel maka variabel
bebas tidak signifikan atau tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat.

Bila probabilitas < a 5% atau F hitung > F tabel maka variabel
bebas signifikan atau mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

3.6.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel—variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol sampai satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemempuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara
umum koefisien determinasi untuk data silang (cros section) relatif rendah
karena adanya variasi yang besar antara masing—masing pengamatan,
sedangkan untuk data runtun tahun waktu (time series) biasanya

mempunyai koefisien determinasi yang tinggi.



